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ABSTRAK

Lulu Alfinah “Peran Guru Dalam Membangun Sosial Emosional Anak Usia

Dini Dengan Budaya Antri Di RA Raudhotussibyan Hadirul Ulum Tasikrejo

Ulujami Pemalang”. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Program

Studi Pendidikan Agama Islam Anak Usia Dini Universitas Islam Negeri K.H

Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing:

Dr. Hj. Nur Khasanah, M. Ag.

Kata Kunci : Peran Guru, Sosial Emosional, Anak Usia Dini, Budaya Antri.

Perkembangan sosial emosional anak usia dini dipengaruhi oleh

berbagai faktor, termasuk budaya mengantri, yang mengajarkan kesabaran,

penghormatan terhadap giliran, dan interaksi sosial positif. Namun, banyak

anak masih saling mendahului saat mengantri, menunjukkan perlunya peran

guru dalam membangun sosial emosional melalui budaya antri. Penelitian ini

bertujuan untuk mendeskripsikan peran guru, mengidentifikasi tantangan

yang dihadapi, dan menemukan solusi efektif di RA Raudhotussibyan Hadirul

Ulum Tasikrejo Ulujami Pemalang. Metode yang digunakan adalah penelitian

kualitatif dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi, melibatkan guru

dan siswa kelompok A. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru berperan

sebagai pendidik, model, fasilitator, motivator, dan evaluator. Tantangan yang

dihadapi termasuk perilaku impulsif anak, kurangnya kesadaran tentang

pentingnya antri, dan perbedaan karakteristik anak. Solusi yang diusulkan

meliputi kegiatan menarik, kolaborasi dengan orang tua, penggunaan metode

pengajaran interaktif, menciptakan lingkungan belajar inklusif, dan evaluasi

berkala. Dengan pendekatan holistik dan kolaboratif, diharapkan anak-anak
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dapat belajar tentang budaya antri dan mengembangkan keterampilan sosial

yang bermanfaat sepanjang hidup mereka.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan sosial emosional anak usia dini sangat dipengaruhi oleh

berbagai faktor budaya, salah satunya adalah budaya mengantri. Budaya

mengantri mengajarkan anak-anak tentang kesabaran, menghormati giliran,

dan pentingnya interaksi sosial yang positif. Dalam konteks budaya yang

mengutamakan nilai-nilai kolektif, anak-anak belajar untuk memahami dan

menghargai kepentingan bersama, yang berkontribusi pada perkembangan

keterampilan sosial mereka. Ketika anak-anak belajar untuk mengantri,

mereka tidak hanya belajar tentang kesabaran, tetapi juga tentang empati

dan menghormati orang lain, yang merupakan bagian penting dari

kecerdasan emosional (Rahmayani, 2020:56).

Budaya mengantri juga berperan dalam disiplin anak, yang merupakan

aspek penting dari perkembangan sosial emosional. Pembiasaan budaya

antri tidak hanya terkait dengan prestasi akademik, tetapi juga dipengaruhi

oleh lingkungan sekitar, yang dapat mempengaruhi pemahaman anak

tentang pentingnya antri dalam kehidupan sehari-hari (Khairyyah,

2024:132). Proses penanaman budaya mengantri harus dilakukan dengan

cara yang menyenangkan dan diintegrasikan ke dalam rencana

pembelajaran yang berkelanjutan. Aktivitas seperti berbaris, mengaji, dan

maju ke depan dapat memperkuat pembelajaran karakter budaya mengantri.
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Peran guru sangat penting dalam membangun aspek sosial emosional

anak melalui praktik budaya antri. Guru berfungsi sebagai pendidik,

panutan, model perilaku positif, fasilitator, motivator, dan evaluator

(Kholifah & Rizqiyani, 2022:28). Mereka membantu anak-anak memahami

nilai-nilai kesabaran, kerjasama, dan empati, serta menciptakan suasana

yang mendukung untuk menghargai giliran dan berinteraksi dengan baik.

Namun, guru menghadapi tantangan dalam membangun sosial emosional

anak melalui budaya antri, seperti kurangnya kesadaran anak tentang

pentingnya antri, kesulitan mengelola emosi saat menunggu, dan kurangnya

dukungan dari orang tua. Perbedaan karakter dan latar belakang anak juga

mempengaruhi pemahaman mereka tentang budaya antri.

Untuk mengatasi tantangan ini, guru perlu mengembangkan strategi

yang efektif dan menjalin komunikasi yang baik dengan orang tua.

Beberapa solusi yang dapat diterapkan oleh guru termasuk pengajaran

interaktif dan menyenangkan, seperti permainan yang melibatkan antrian,

menciptakan lingkungan belajar yang inklusif, menunjukkan sikap sabar,

berkolaborasi dengan orang tua untuk mendukung nilai-nilai yang diajarkan

di sekolah, dan melakukan evaluasi berkala terhadap perkembangan anak.

Dengan pendekatan ini, diharapkan anak-anak dapat memahami dan

menerapkan budaya antri dalam kehidupan sehari-hari, serta

mengembangkan keterampilan sosial yang penting.

Dalam pengamatan di RA Raudhotussibyan Hadirul Ulum, terlihat

bahwa pembelajaran sosial emosional dapat diintegrasikan dengan budaya
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antri melalui aktivitas menyenangkan seperti berbaris dan menunggu giliran.

Guru menjelaskan pentingnya mengantri dan memberikan kesempatan bagi

anak-anak untuk berbagi pengalaman. Namun, terdapat permasalahan

dalam mengajarkan budaya antri, seperti anak-anak yang masih saling

mendahului saat mengantri. Dengan strategi yang tepat, guru dapat

membantu anak-anak memahami budaya antri sekaligus mengembangkan

keterampilan sosial emosional yang bermanfaat bagi mereka di masa depan.

Budaya antri memberikan dampak positif yang signifikan terhadap

perkembangan sosial emosional anak, yang akan bermanfaat di masa depan.

Anak-anak belajar disiplin dengan mengikuti aturan dan menghormati

urutan, serta mengembangkan kesabaran saat menunggu giliran. Proses ini

juga melatih manajemen waktu dan meningkatkan keterampilan

komunikasi serta kolaborasi melalui interaksi dengan teman sebaya. Selain

itu, mereka belajar menghargai hak orang lain, yang membangun empati

dan saling menghargai. Semua ini berkontribusi pada pembentukan karakter,

seperti kejujuran dan tanggung jawab, sehingga anak-anak yang terbiasa

dengan budaya antri akan lebih mudah beradaptasi dalam lingkungan sosial

yang lebih luas (Khairyyah, 2024:131).

Tanpa pemahaman tentang pentingnya mengantri, anak-anak kesulitan

dalam mengatur diri, bersabar, dan menghormati giliran orang lain, yang

dapat menghambat interaksi sosial. Dampak negatif yang muncul termasuk

impulsivitas, kesulitan dalam situasi kelompok, dan frustrasi yang

meningkat saat menunggu. Selain itu, mereka akan mengalami kesulitan
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dalam menyelesaikan konflik dan berisiko mengalami isolasi sosial akibat

ketidakmampuan berinteraksi dengan baik. Defisit dalam keterampilan

sosial emosional ini dapat berdampak jangka panjang pada kinerja akademis

dan kualitas hidup mereka di masa dewasa. Oleh karena itu, penting untuk

mengajarkan budaya antri sebagai bagian dari pembelajaran sosial

emosional anak (Rahmayani, 2020:33).

Berdasarkan penjelasan di atas, bahwa peran guru sangat penting

dalam membangun sosial emosional anak usia dini dengan budaya antri. Hal

ini menjadi latar belakang bagi peneliti untuk melaksanakan penelitian,

sehingga peneliti memilih judul "Peran Guru Dalam Membangun Sosial

Emosional Anak Usia Dini Dengan Budaya Antri Di RA

Raudhotussibyan Hadirul Ulum Tasikrejo Ulujami Pemalang”.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latarbelakang masalah yang ditemukan, maka masalah

dalam penelitian ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut:

1. Peserta didik yang masih saling mendahului teman-temannya saat

mengantri dalam kegiatan di RA Raudhotussibyan Hadirul Ulum

Tasikrejo Ulujami Pemalang.

2. Anak-anak belum sepenuhnya mampu menerapkan perilaku mengantri

dalam setiap kegiatan di RA Raudhotussibyan Hadirul Ulum Tasikrejo

Ulujami Pemalang.
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3. Beberapa anak masih enggan untuk bekerja sama saat mengantri siswa

siswi di RA Raudhotussibyan Hadirul Ulum Tasikrejo Ulujami

Pemalang.

1.3 Pembatasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini

1. Difokuskan pada peran guru dalam membangun sosial emosional anak

usia dini melalui penerapan budaya antri di RA Raudhotussibyan

Hadirul Ulum Tasikrejo Ulujami Pemalang.

2. Penelitian ini akan membahas bagaimana guru dapat mengintegrasikan

pembelajaran sosial emosional dalam kegiatan sehari-hari di kelas RA

Raudhotussibyan Hadirul Ulum Tasikrejo Ulujami Pemalang.

3. Selain itu, penelitian ini akan membatasi pada anak usia dini, kelompok

A yaitu anak-anak berusia 4 hingga 5 tahun RA Raudhotussibyan

Hadirul Ulum Tasikrejo Ulujami Pemalang.

1.4 RumusanMasalah

1. Bagaimana peran guru dalam membangun sosial emosional anak usia

dini dengan budaya antri di RA Raudhotussibyan Hadirul Ulum

Tasikrejo Ulujami Pemalang?

2. Bagaimana tantangan/ hambatan peran guru dalam membangun sosial

emosional anak usia dini dengan budaya antri di RA Raudhotussibyan

Hadirul Ulum Tasikrejo Ulujami Pemalang?
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3. Bagaimana Solusi Peran guru dalam membangun sosial emosional anak

usia dini dengan budaya antri di RA Raudhotussibyan Hadirul Ulum

Tasikrejo Ulujami Pemalang?

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan masalahnya sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan cara guru menintegrasikan pembelajaran sosial

emosional dengan budaya antri dalam kegiatan kelas untuk anak usia

dini di RA Raudhotussibyan Hadirul Ulum Tasikrejo Pemalang.

2. Mengeklporasi tatangan yang dihadapi guru dalam mengajarkan

budaya antri dan sosial emosional RA Raudhotussibyan Hadirul Ulum

Tasikrejo Pemalang.

3. Menemukan Solusi peran guru yang efektif dalam membangun sosial

emosional anak usia dini di RA Raudhotussibyan Hadirul Ulum

Tasikrejo Pemalang.

1.6 Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini bertujuan untuk mendukung pengembangan ilmu

pengetahuan serta memahami peran guru dalam membangun sosial

emosional anak usia dini dengan budaya antri di RA Raudhotussibyan

Hadirul Ulum Tasikrejo Pemalang menjadi contoh yang baik dalam

penerapan metode ini, memberikan pandangan tentang praktik yang

efektif. Di samping itu, hasil penelitian ini juga dapat menjadi informasi
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dan perbandingan bagi peneliti lain yang ingin melakukan penelitian

sejenis, sehingga dapat memperluas pemahaman tentang

pengembangan sosial emosional anak.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Pendidik dan Calon Pendidik

Penelitian ini membantu pendidik dan calon pendidik dalam

memperluas pemahaman mereka tentang strategi pendidikan,

terutama metode pembelajaran dalam mengembangkan sosial

emosional anak usia dini dengan budaya antri. Ini dapat

meningkatkan kualitas pengajaran dan memfasilitasi penggunaan

metode yang lebih inovatif.

b. Bagi Anak Didik

Anak-anak mereka sebagai objek penelitian dapat mengalami

manfaat dari metode pembelajaran yang aktif, kreatif, dan

menyenangkan. Dengan demikian, mereka dapat mengembangkan

keterampilan sosial emosional dan pendidikan karakter secara

efisien dalam suasana belajar yang mendukung.

c. Bagi Sekolah

Penelitian ini memberikan data dan hasil yang dapat

digunakan oleh sekolah untuk merancang program pembelajaran

yang lebih efisien. Di samping itu, penelitian ini juga berkontribusi

dalam pemilihan metode dan media yang sesuai untuk

meningkatkan sosial emosional anak-anak.
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d. Bagi Pembaca

Penelitian ini dapat memperluas pemahaman bagi pembaca

dalam konteks pengembangan sosial emosional anak usia dini

melalui aktivitas mengantri, menambah informasi, serta dapat

menjadi acuan bagi penelitian yang berkaitan dengan yang

dilakukan peneliti.

e. Bagi penulis

Penulis mendapatkan manfaat berupa peningkatan

pengetahuan dan pengalaman praktis dalam melakukan penerapan

metode pengajaran untuk membangun sosial emosional anak usia

dini dengan budaya antri. Ini tidak hanya menambah wawasan

pribadi, tetapi juga berperan dalam peningkatan mutu penelitian

dan publikasi di waktu yang akan datang.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian di RA Raudhotussibyan Hadirul Ulum Tasikrejo

Ulujami Pemalang, dapat disimpulkan bahwa

5.1.1Peran guru sangat penting dalam membangun sosial emosional

anak usia dini melalui budaya antri. Guru berfungsi sebagai

pendidik, model, fasilitator, motivator, dan evaluator yang

mengajarkan nilai-nilai empati dan kerjasama, serta menciptakan

suasana belajar yang mendukung interaksi sosial. Kerjasama

antara guru dan orang tua juga penting untuk membentuk karakter

anak yang disiplin, mandiri, dan peduli.

5.1.2Tantangan seperti perilaku impulsif anak, kurangnya kesadaran

tentang pentingnya antri, dan perbedaan karakteristik anak. Untuk

mengatasi tantangan ini, guru perlu merancang kegiatan menarik,

menjalin kolaborasi dengan orang tua, dan menerapkan

pendekatan fleksibel.

5.1.3Solusi efektif, seperti metode pengajaran interaktif, menciptakan

lingkungan belajar yang inklusif, dan melakukan evaluasi berkala.

Dengan pendekatan holistik dan kolaboratif, diharapkan anak-

anak dapat belajar tentang budaya antri dan mengembangkan

keterampilan sosial yang bermanfaat sepanjang hidup mereka.
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5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, berikut adalah beberapa saran yang

dapat diterapkan di RA Raudhotussibyan Hadirul Ulum Tasikrejo Ulujami

Pemalang:

5.2.1Pengembangan Metode Pembelajaran: Guru disarankan untuk

terus mengembangkan metode pengajaran yang interaktif dan

menyenangkan, seperti permainan yang melibatkan antrian,

untuk meningkatkan keterlibatan anak.

5.2.2Kolaborasi dengan Orang Tua: Penting bagi guru untuk menjalin

komunikasi yang lebih intensif dengan orang tua, termasuk

mengadakan pertemuan rutin untuk mendiskusikan cara

mendukung nilai-nilai sosial di rumah.

5.2.3Pendekatan Fleksibel: Guru perlu menerapkan pendekatan yang

fleksibel dan peka terhadap perbedaan karakteristik anak,

sehingga setiap anak dapat belajar sesuai dengan kebutuhan

mereka.

5.2.4Evaluasi Berkala: Guru disarankan untuk melakukan evaluasi

berkala terhadap perkembangan sosial emosional anak dan

melakukan refleksi terhadap praktik pengajaran untuk

meningkatkan kualitas pendidikan.

5.2.5Pendidikan Nilai-nilai Sosial: Ditekankan pentingnya

pendidikan nilai-nilai sosial, seperti empati dan kerjasama,
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dalam setiap kegiatan pembelajaran untuk membentuk karakter

anak yang disiplin dan peduli.

Dengan menerapkan saran-saran ini, diharapkan proses pembelajaran

dapat lebih efektif dalam membangun sosial emosional anak usia dini.
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